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BAB III
OBJEK DAN METODELOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian terlebih dahulu perlu ditentukan objek penelitian. Objek penelitian merupakan suatu permasalahan yang dijadikan sebagai  topik penulisan dalam menyusun suatu laporan dan penelitian Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Prosedur Penyusunan Anggaran Pendapatan dan biaya Pada PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) yang berlokasi di Jalan Sindangsirna No. 4 Bandung.
	Menurut Husein Umar mengemukakan pengertian objek penelitian adalah sebagai berikut:
“Objek penelitian adalah menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang menjadi objek penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian yang dilakukan, bisa juga ditambahkan dengan hal-hal lain jika dianggap perlu”.
(2005:303)
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud objek penelitian adalah sesuatu yang menjadi intisari dari permasalahan di suatu penelitian.

3.2 Metode Penelitian
Dalam pemecahan masalah yang ada pada suatu penelitian diperlukan penyelidikan yang hati-hati, teratur dan terus menerus, sedangkan untuk mengetahui bagaimana seharusnya langkah penelitian, harus dilakukan dengan menggunakan metode penelitian.
Metode penelitian adalah suatu teknis atau cara mencari, memperoleh, mengumpulkan atau mencatat data, baik berupa data sekunder maupun data primer yang digunakan untuk keperluan menyusun karya ilmiah dan kemudian menganalisa faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok permasalahan sehingga akan terdapat suatu kebenaran data-data yang akan diperoleh.
Menurut Sugiyono mengemukakan bahwa:
“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.
(2002:25)
Menurut I Made Wirartha mengemukakan bahwa:
“Metode penelitian adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang membicarakan atau mempersoalkan cara-cara melaksanakan penelitian (yaitu meliputi kegiatan-kegiatan mencari, mencatat, merumuskan, menganalisis sampai menyusun laporannya) berdasarkan fakta-fakta atau gejala-gejala secara ilmiah.”
(2006:68)

Dalam melaksanakan penelitian untuk memperoleh data dan fakta yang berkaitan dengan judul yang diambil dalam penyusunan Tugas Akhir, penulis dalam mengambil metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif.
Menurut Moh. Nazir mengemukakan bahwa:
“Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu pemikiran ataupun suatu kegiatan peristiwa, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan anatar fenomena yang diselidiki”. 
 (2003:54)

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif merupakan suatu penulisan yang menggambarkan keadaan yang sebenarnya tentang objek yang diteliti menurut keadaan yang sebenarnya pada saat penelitian berlangsung.

3.2.1 Desain Penelitian
Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu dilakukan perencanaan dan pelaksanaan penelitian, agar penelitian dilakukan dapat berjalan dengan baik dan sistematis. Desain penelitian merupakan proses penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam melaksanakan penelitian mulai dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan penelitian yang dilakukan pada waktu tertentu. Tanpa desain yang benar seorang peneliti tidak akan dapat melakukan penelitian dengan baik karena yang bersangkutan tidak mempunyai pedoman arah yang jelas.

Menurut Indrianto dan Bambang Supomo mengemukakan pengertian desain penelitian sebagai berikut:
“Desain penelitian adalah prosedur yang digunakan oleh peneliti dalam pemilihan, pengumpulan, dan analisis data secara keseluruhan”.
(2002:10)
Dari pemaparan di atas, maka dapat dikatakan bahwa desain penelitian merupakan proses penelitian yang dilakukan penulis dalam melaksanakan penelitian mulai dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan penelitian dilakukan secara keseluruhan. 
Dari penelitian yang dilakukan desain penelitian yang digunakan dalam penyusunan laporan penelitian ini sebagai berikut:
1. Menetapkan judul yang diteliti, sehingga dapat diketahui apa yang akan diteliti dan yang menjadi masalah dalam penelitian.
2. Menetapkan masalah-masalah yang akan di analisis terhadap suatu perusahaan terhadap pengumpulan data.
3. Melihat dan menganalisis data-data mengenai prosedur penyusunan anggaran pendapatan dan biaya
4. Melakukan pembahasan terhadap masalah melalui data-data informasi yang di peroleh dari perusahaan.
5. Menyimpulkan penelitian ke dalam bentuk kerangka pemikiran di mana akan di peroleh penyelesaian atas identifikasi masalah dalam penelitian.  

3.2.2 Operasionalisasi Variabel
Operasionalisasi variabel merupakan definisi yang menyatakan dengan cara menentukan pemikiran atau gagasan berupa kriteria-kriteria yang dapat diuji secara khusus bagi suatu penelitian menjadi variabel yang dapat diukur. 
Menurut Jonathan Sarwono mengemukakan bahwa :
 “Operasionalisasi variabel adalah yang menjadikan variabel-variabel yang sedang diteliti menjadi bersifat operasional dalam kaitannya dengan proses pengukuran variabel-variabel tersebut.”
(2006:28)

Variabel harus didefinisikan secara operasional agar lebih mudah dicari hubungannya antara satu variabel dengan yang lainnya dan pengukurannya. Tanpa operasionalisasi variabel, peneliti akan mengalami kesulitan dalam menentukan pengukuran hubungan antar variabel yang masih bersifat konseptual.
Menurut Jhonatan Sarwono dan Tutty Martadireja mengemukakan bahwa:
“Variabel bebas adalah variabel yang diukur, dimanipulasi atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubungannya dengan suatu gejala yang diobservasi”.
(2008:107)
Dari definisi diatas variabel bebas yaitu variabel yang keberadaannya tidak dipengaruhi oleh variabel lain. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel adalah  Prosedur Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Biaya.
Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator

	Prosedur penyusunan anggaran pendapatan dan biaya
	Definisi prosedur penyusunan anggaran pendapatan dan biaya menurut Gunawan Adisaputro adalah suatu rangkaian aktivitas rencana kerja yang dinyatakan dalam satuan nilai yang akan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu dengan menyebutkan sumber pendapatan dan penggunaanya.
                                 (2003;52)


	Prosedur penyusunan anggaran terdiri dari :
1. Tahap penentuan pedoman perencanaan
2. Tahap persiapan anggaran
3. Tahap penentuan anggaran 
4. Tahap pelaksanaan anggaran
(M.Nafarin)







3.2.3 Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan penulisan Tugas Akhir ini, penulis memperoleh data dengan mengadakan serangkaian penelitian dan observasi yang ada hubungannya dengan materi Tugas Akhir. Untuk itu dalam penyusunan penelitian ini penulis memperoleh data menggunakan teknik : 
1. Studi Library (Library Research)
Merupakan suatu metode pengumpulan data secara teoritis dengan mempelajari buku-buku, catatan kuliah, dan buku referensi –referensi lain yang berkaitan erat dengan pembahasan penelitian ini.
2. Studi Lapangan (Field Research)
Penelitian ini merupakan penelitian langsung terhadap objek yang akan diteliti, yaitu masalah proses pencatatan persediaan barang jadi. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data primer yang dibutuhkan dalam penyusunan Tugas Akhir, yaitu dengan cara mengadakan pengamatan langsung terhadap objek penelitian yang diteliti dan data primer ini dikumpulkan melalui:
a. Observasi (Observation)
Merupakan teknik pengumpulan data mengamati secara langsung objek penelitian yang sedang diteliti untuk dijadikan sumber data. Dalam hal ini, dilakukan pencatatan dengan materi penelitian sebagai bahan dalam analisis permasalahan.
b. Wawancara (Interview)
Merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab dengan pihak-pihak yang berwenang atau bagian lain yang berhubungan dengan penelitian. 

3.2.4  Analisis Data
Untuk mengungkap aspek-aspek atau variabel yang diteliti diperlukan suatu alat ukur, agar kesimpulan penelitian tidak akan keliru dan tidak memberikan gambaran yang jauh berbeda dengan keadaan yang sebenarnya, untuk itu variabel penelitian perlu dilakukan analisis data.
Analisis data adalah penyederhanaan ke dalam bentuk yang telah mudah di baca diinterpensikan untuk menyederhanakan data penelitian yang sangat besar jumlahnya menjadi lebih sederhana dan lebih mudah untuk dipahami.
Untuk mencapai sebuah kesimpulan atas data yang berhasil dikumpulkan dan di analisis , maka proses yang di lakukan adalah penyusunan kriteria yang di dasarkan pada data yang dikumpulkan baik data hasil penelitian keterpustakaan maupun gambaran umum perusahaan yang di jadikan objek penelitian.
Setelah data yang di perlukan terkumpul dan dirasakan cukup untuk menyusun laporanini, maka penulis melaksanakan proses pengolahan data secara manual seperti:
1. Melakukan tinjauan terhadap prosedur penyusunan anggaran pendapatan dan biaya pada PT. Perkebunan Nusantara VIII.
2.  Melakukan tinjauan terhadap prosedur pelaksanaan anggaran pendapatan dan biaya pada PT. Perkebunan Nusantara VIII.
3.  Melakukan tinjauan faktor apa saja yang mempengaruhi APB (Anggaran Pendapatan dan biaya  pada PT. Perkebunan Nusantara VIII.
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